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ABSTRACT

CARLO KEVIN. Foam Agent Determination in Manufactur of Cellular
Lightweight Concrete (CLC) (Supervised by Ir. K.H. Iskandar, M.Si).

Lightweight bricks are curently used for making walls and partitions in urban
buildings. The quality of lightweight bricks is influenced by several factors,
including the weight or mass of lightweight brick, water absorption, and fracture

strength.

This research aims to study the amount of foam volume, the best agent (foam
developer) for making Cellular Lightweight Concrete (Lightweight Brick). This
research uses an experimental of Randomized Block Design (RBD) pattern
consisting of 5 levels of foam agent volume treatment, namely P; (8,5 ml foam
agent), P> (10 ml foam agent), Ps (11,5 ml foam agent), P4 (13 ml foam agent), dan
Ps (14,5 ml foam agent), and each level of treatment is repeated 3 times. The
parameters analyzed are lightweiht brick weight, water absorption, and fracture
strength. Data were analyzed using the F-Test, BNT Test and continued with

correlation and regression analysis.

The results of the diversity analysis showed that the foam agent volume
treatment affected the weight, water absortion and fracture strength of the
lightweight bricks produced. Overall, the weight of lightweight bricks was
negatively correlated with the foam agent volume and showed a polynomial
relationship. Water absortionwas positively correlated with the foam agent volume
and showed a positive un-linearpolynomial relationship expressed by the equation
Wa=0.321fa?> -3.2498fa+28.726. Then, the fracture strength was negatively

correlated with the foam agent volume and showed a positive linear relationship

by the equation 0=-4.1969fa + 89.835.

The treatment of 10 ml foam agent volume can produce the best lightweight
bric based on considerations of weight, water absorption, and fracture strength for
lightweight bricks with dimensions (LxWxH) 60 cm x 20 cm x 10 cm, the best is 10
ml (P3).



In the manufacture of lightweight bricks with good physical and mechanical
quality, it is necessary to add 10 ml of foam agent. Howefer, it is still necessary to

pay attention to the recommendations given by each brand.

Keywords : Cellular Lighweight Concrete, Foam Agent, Fracture Strength, Water

Absortion.



ABSTRAK

CARLO KEVIN. Penentuan Volume Foam Agent pada Pembuatan Cellular
Lighweight Concrete (CLC) (Dibimbing oleh Ir. K.H.ISKANDAR, M.Si.).

Bata ringan saat ini banyak digunakan untuk pembuatan dinding dan sekat
pada bangunan-bangunan di perkotaan. Kualitas Bata ringan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah bobot atau massa bata ringan, daya serap air,
dan kuat patah.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari banyaknya volume foam agent
(busa pengembang) terbaik untuk pembuatan Cellular Lighweight Concrete (bata
ringan). Penelitian ini menggunakan metode percobaan dengan pola Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 taraf perlakuan volume foam agent,
yaitu yaitu P (8,5 ml foam agent), P> (10 ml foam agent), P3 (11,5 ml foam agent),
P4 (13 ml foam agent), dan Ps (14,5 ml foam agent), dan setiap taraf perlakuan
diulangi 3 kali. Parameter yang dianalisis yaitu Bobot bata ringan, daya serap air
dan kuat patah. Data dianalisis menggunakan Uji-F, Uji BNT dan dilanjutkan
analisis korelasi dan regeresi.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan volume foam agent
berpengaruh terhadap bobot, daya serap air dan kuat patah bata ringan yang
dihasilkan. Secara keseluruhan bobot bata ringan berkorelasi negatif dengan
volume foam agent dan menunjukkan hubungan bentuk polinomial. Daya serap
air berkorelasi positif dengan volume foam agent dan menunjukkan hubungan non-
linier positif bentuk polynomial yang dinyatakan persamaan Wa=0,321fa* -
3,2498fa+28,726. Kemudian kuat patah berkorelasi negatif dengan volume foam

agent dan menunjukkan hubungan linear positif yang dengan persamaan
O=-4,1969fa + 89,835.

Perlakuan volume foam agent 10 ml dapat menghasilkan bata ringan terbaik
berdasarkan pertimbangan terhadap bobot, daya serap dan kuat patah untuk bata

ringan dengan ukuran (PxLxT) 60 cm x 20 cm x 10 cm .terbaik adalah sebanyak

10 ml (P2).



Pada pembuatan bata ringan dengan mutu fisik dan mekanis yang baik perlu
ditambahkan foam agent sebanyak 10 ml. Namun tetap perlu memperhatikan

rekomendasi yang diberikan oleh masing-masing merk dagang.

Kata Kunci : Cellular Lighweight Concrete, Daya Serap Air, Foam Agent, Kuat
Patah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi material sangat mendukung dalam perkembangan
teknologi pada bidang konstruksi, diantaranya adalah pengembangan batu bata,
batako dan bata ringan. Bata ringan merupakan bata berpori yang memiliki nilai
massa jenis (density) lebih ringan daripada bata pada umumnya (Mulyono, 2021).
Bata ringan (Diani, 2021), adalah bata yang mengandung agregat dan mempunyai
bobot ringan satuan dengan kepadatan lebih kecil. Massa bata ringan tidak lebih
dari 1900 kg/m? (SNI 032847-2002), dan kekuatannya tergantung pada komposisi
campuran. Pembuatan bata ringan ditemukan pertama kali oleh Dr. Johan Axel
Erikson di Swedia (1920), dan mulai dikembangkan secara industri pada 1943. Ada
2 jenis bata ringan yang saat ini beredar di pasaran yaitu jenis Autoclaved Aerated
Concrete (AAC) dan Celullar Lightweight Concrete (CLC). Pada dasarnya kedua
jenis bata ringan ini sama yaitu menambahkan gelembung udara kedalam mortar
untuk mengurangi berat yang dihasilkan hanya saja cara pengeringan yang berbeda
dimana pada AAC menggunakan dalam oven autoclave bertekanan dan suhu tinggi

dan pada CLC mengalami pengeringan alami (Ibrahim, 2022).

Bahan dasar yang dibutuhkan untuk pembuatan bata ringan yaitu pasir,
semen, air dan foam agent. Dari keempat bahan tersebut penambahan foam agent
akan menentukan gelembung-gelembung udara. Selanjutnya setelah bahan
dicampur merata, terbentuk adonan yang menghasilkan struktur pori-pori mikro
yang saling berhubungan. Kegunaan foam agent pada pembuatan bata ringan adalah
untuk membentuk gelembung-gelembung udara, sehingga dapat mengurangi
penggunaan agregat dan menghasilkan bobot yang lebih ringan dibandingkan
dengan bata konvensional (Taufik et al., 2017), dan jika dibandingkan dengan
material lain, bata ringan memiliki banyak kelebihan fisik, dari aspek sifat mekanis
dan ekonomi. Diantaranya ringan, kuat dan tahan lama, tahan panas, kedap suara,
lebih ekonomis dan efisien, dan aspek lainnya seperti dalam pengerjaan, ramah

lingkungan, daya serap rendah, anti jamur dan kutu (Nurmaidah,2017). Saat ini
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penggunaan bata ringan sebagai pembentuk struktur bangunan semakin meningkat.
Pada sektor pertanian bata ringan diantarnya dapat digunakan sebagai material
penyusun dinding untuk gudang penyimpanan karena daya serapnya rendah dan
dapat mempertahankan suhu di dalam ruangan. Bata ringan juga dapat digunakan
menjadi pagar di sekitar area pertanian dikarenakan kekuatan dan ketahanannya
terhadap hama dapat melindungi tanaman dan ternak (Supriyanto, 2019). Struktur
kandang ternak juga banyak menggunakan material bata ringan yang dapat
meredam suara bising dan suhu berlebih guna mencegah tingkat stress pada hewan
ternak (Sari, 2023). Meskipun terdapat beberapa kelebihan dari bata ringan, juga
memiliki kelemahan, diantaranya harga jual lebih mahal dibandingkan dengan
material lainnya, disebabkan proses pembuatan bata ringan yang lebih kompleks
dan membutuhkan teknologi tinggi. Kuat patah dan kuat tekan bata ringan juga
lebih rendah jika dibandingkan dengan bata merah dan batako, sehingga perlu
dipertimbangkan ketika ingin menggunakan bata ringan sebagai material bangunan
(Maulana, 2023).

Hasil uji kuat tekan silinder yang telah dilakukan (Effendi et al., 2019),
komposisi material dengan pencampuran foaming agent, dapat mempengaruhi kuat
tekan dan bobot dari bata ringan. Banyak campuran material pada bata ringan
berpengaruh terhadap kuat tekan bata ringan pada umur 28 hari. Kuat tekan bata
ringan umur 28 hari secara normal sebesar 313 kg/cm?. Kuat tekan rata-rata bata
ringan menggunakan compression tester sebesar 0,667 MPa dengan kuat tekan
rencana penelitian sebesar 1 MPa (Taufik et al, 2017). Kuat tekan CLC sangat
dipengaruhi oleh densitasnya, semakin tinggi densitas maka kuat dari CLC juga
meningkat seiring dengan pertambahan umur bata ringan. Pada penelitian (Fahreza
et al., 2023), menduga bahwa variasi foaming agent sangat berpengaruh terhadap
porositas bata ringan (Fahreza et al., 2023).

Karakteristik fisik dan mekanis bata ringan seperti bobot yang ringan, daya
serap air yang rendah, dan kuat patah yang tinggi dapat dipengaruhi oleh banyaknya
foam agent yang ditambahkan. Pada penelitian, kuat tekan mengacu dari kuat patah
sebagai objek tolak ukur kekuatan bata ringan. Semakin tinggi kuat patah, maka

semakin tinggi kuat tekannya. Oleh karena itu, perlu dipelajari banyaknya foam
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agent dalam pembuatan bata ringan untuk mendapatkan kualitas bata ringan yang

memadai.

1.2. Tujuan
Penelitian bertujuan untuk menentukan volume penambahan Foam Agent
guna menghasilkan produk bata ringan terbaik dengan mempertimbangkan bobot,

daya serap air, dan kuat patah.
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